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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh penghindaran 
pajak terhadap nilai perusahaan dengan tata kelola perusahaan dan tanggung jawab 
sosial perusahaan sebagai moderasi. Penghindaran pajak yang berperan sebagai 
variabel independen yang diukur dengan proksi CUETR (Current Effective Tax 
Rate). Nilai perusahaan berperan sebagai variabel dependen yang diukur dengan 
menggunakan Tobin’s q. Selain itu, tata kelola perusahaan dan tanggung jawab 
sosial perusahaan berperan sebagai variabel moderat yang masing-masing diukur 
dengan proksi CGI (Corporate Governance Index) dan GRI G4 (Global Reporting 
Initiative G4). 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2015-2017. Penelitian ini menggunakan metode 
stratified random sampling, di mana sampel diambil secara acak dengan undian 
sehingga setiap anggota dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjadi sampel penelitian. Pengujian sampel tersebut menggunakan regresi linear 
berganda dengan data panel. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penghindaran pajak tidak 
berpengaruh terhadap terciptanya nilai perusahaan. Selain itu, tata kelola 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap hubungan antara penghindaran pajak dan 
nilai perusahaan tetapi, untuk tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap hubungan antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan.  
 
Kata kunci : penghindaran pajak, nilai perusahaan, tata kelola perusahaan, tanggung 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine how the influence of tax avoidance on firm value 
with corporate governance and corporate social responsibility as moderation. Tax 
avoidance which acts as an independent variable measured by CUETR proxy 
(Current Effective Tax Rate). Firm value acts as the dependent variable measured 
using Tobin’s q. In addition, corporate governance and corporate social 
responsibility play a role as moderate variables, each measured by the CGI 
(Corporate Governance Index) and GRI G4 (Global Reporting Initiative G4) proxy. 
The population in this study are companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the period 2015-2017. This study uses a stratified random sampling 
method, where samples are taken randomly by lottery so that each member in the 
population has the same opportunity to become a research sample. Testing the 
sample using multiple linear regression with panel data. 
The results of this study indicate that tax avoidance does not affect the 
creation of firm value. In addition, corporate governance has an influence on the 
relationship between tax avoidance and firm value but, for corporate social 
responsibility has no effect on the relationship between tax avoidance and firm 
value. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan elemen penting sebagai pendapatan utama yang secara 
potensial dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan negara. Selama kurun 
waktu 2015-2018 jumlah penerimaan pajak belum dapat memenuhi target 
penerimaan pajak. Berikut disajikan data dari target, realisasi serta capaian 
penerimaan pajak dari tahun 2015-2018 : 
Tabel 1.1 
Penerimaan Pajak Tahun 2015-2018 
 
Tahun Target Realisasi Capaian 
2015 1.294,25 T 1.060,86 T 81,97% 
2016 1.355,20 T 1.105,73 T 81,59% 
2017 1.283,57 T 1.151,03 T 89,67% 
2018 1.424,00 T 1.315,51 T 92,24% 
Sumber : Laporan Tahunan DJP tahun 2018 
 Penerimaan pajak terbesar berasal dari perusahaan. Perusahaan diharuskan untuk 
memenuhi kewajiban perpajakannya yang sesuai dengan ketentuan dari Direktorat 
Jendral Pajak yang selanjutnya akan digunakan untuk pembangunan negara. 
Namun, biasanya perusahaan berupaya untuk meminimalisir dalam pemenuhan 
kewajiban perpajakannya karena hal tersebut dianggap sebagai beban yang sangat 
signifikan oleh perusahaan. Hal itu dilakukan oleh perusahaan guna untuk 
mengoptimalkan laba perusahaan dengan mendorong manajemen pajak. 





“Manajemen pajak merupakan kegiatan untuk mewujudnyatakan fungsi-fungsi 
manajemen sehingga efektivitas dan efisiensi pelaksanaan hak dan kewajiban 
perpajakan dapat tercapai. Manajemen pajak akan memiliki manfaat atau nilai guna 
yang besar bila perusahaan dapat melaksanakannya sesuai dengan tujuan awal yang 
telah ditetapkan. Strategi mengefisienkan beban pajak (penghematan pajak) yang 
dilakukan oleh perusahaan haruslah bersifat legal, agar dapat menghindari sanksi-
sanksi pajak dikemudian hari. Secara umum penghematan pajak menganut prinsip 
the last and latest, yaitu membayar dalam jumlah seminimal mungkin dan pada 
waktu terakhir yang masih diizinkan oleh undang-undang dan peraturan 
perpajakan.” 
Manajemen pajak bertujuan untuk menekan jumlah pembayaran pajak agar 
memperoleh laba dan likuiditas yang diinginkan oleh perusahaan dengan 
mempertimbangkan aturan perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang 
berlaku. Ada dua jenis manajemen pajak yaitu penghindaran pajak (tax avoidance) 
dan penggelapan pajak (tax evasion). Menurut Suandy (2008), penghindaran pajak 
merupakan suatu langkah dalam menghindari pajak secara legal dengan tidak 
melanggar peraturan perpajakan. Transfer pricing merupakan salah satu contoh dari 
aktivitas penghindaran pajak yang mengalihkan penghasilan kena pajak dari 
perusahaan multinasional ke negara suaka pajak yang tarif pajaknya lebih rendah 
(Pohan, 2018). Sementara itu, penggelapan pajak merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi jumlah pajak terutang atau sama 
sekali tidak membayarkan pajaknya melalui cara-cara ilegal. Contoh umum 





penghasilannya dalam SPT, membebankan biaya-biaya yang tidak seharusnya 
dijadikan pengurang penghasilan untuk tujuan meminimalkan beban pajak.  
Pemerintah mengharapkan sikap kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran 
pajak sesuai dengan kondisi aktual yang akan meningkatkan pendapatan negara. 
Namun, perusahaan yang merupakan wajib pajak berusaha melakukan pembayaran 
pajak seminimal mungkin kepada negara. Hal tersebut menimbulkan perbedaan 
kepentingan masing-masing pihak yang akan memicu terjadinya ketidakpatuhan 
perusahaan dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Ketidakpatuhan tersebut 
akan menyebabkan terjadinya aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance). Tax 
Avoidance adalah usaha untuk mengurangi, menghindari serta meringankan beban 
pajak dengan berbagai cara yang dimungkinkan oleh perundang-undangan 
perpajakan dengan memperhatikan ada atau tidaknya suatu akibat pajak yang 
ditimbulkannya (Zain, 2005). 
Sehubungan dengan perusahaan yang melakukan aktivitas penghindaran pajak 
sebagai sarana meminimumkan pembayaran pajak terhadap negara, maka baik 
pihak International Monetary Fund (IMF) maupun pemerintah Indonesia 
menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Good Corporate Governance 
atau tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu sistem yang mengatur 
hubungan peran Dewan Komisaris, peran Direksi, pemegang saham, dan pemangku 
kepentingan lainnya (Sukrisno Agoes, 2006). Selain itu, tata kelola perusahaan 
yang baik merupakan proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, 





perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajak akan berbanding lurus dengan 
perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik. 
Menurut Sumihandayani (2013) ada beberapa peranan tata kelola perusahaan, 
yaitu sebagai prosedur pengambilan keputusan, pengawasan dari penghindaran 
pajak, dan pemantauan kinerja. Dalam hal ini, corporate governance memastikan 
bahwa penghindaran pajak bersifat legal sedangkan untuk penggelapan pajak atau 
tax evasion bersifat illegal. Selain itu, tata kelola perusahaan juga mengarahkan 
manajemen dalam pengambilan keputusan penghindaran pajak. 
Selain corporate governance, penghindaran pajak juga berasosiasi terhadap 
tanggung jawab sosial perusahaan atau yang sering disebut dengan CSR (Corporate 
Social Responsibility).  
Menurut Carroll  (1979), terdapat empat unsur CSR diantaranya :  
“(1) Economic Responsibility, dimana perusahaan bertanggung jawab untuk 
menjual barang dan jasa yang diinginkan masyarakat dengan memperoleh profit; 
(2) Legal Responsibility, dimana masyarakat berharap perusahaan memenuhi 
economic responsibility dalam ruang lingkup hukum dan regulasi yang berlaku di 
tempat perusahaan beroperasi; (3) Ethical Responsibility, dimana masyarakat 
mengharapkan perusahaan melakukan perilaku dan aktivitas yang dikategorikan 
etis; (4) Voluntary Responsibility, dimana perusahaan berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, yang tidak diwajibkan oleh hukum, aturan, atau tidak terkait dengan tindakan 





Responsibility dan Legal Responsibility setelah adanya penetapan CSR pada UU 
No.40 Tahun 2007.  
Kedua konsep dasar tersebut masing-masing memiliki arti tersendiri bagi 
perusahaan. Perusahaan dibangun dengan unsur Economic Responsibility, artinya 
pihak manajemen bertanggung jawab terhadap pemegang saham untuk 
memperoleh laba yang diharapkan. Namun, tindakan yang dilakukan manajemen 
dalam mendapatkan keuntungan besar harus berbanding lurus terhadap hukum dan 
aturan yang berlaku (Legal Responsibility). Manajemen akan melakukan berbagai 
cara untuk memenuhi kedua kewajiban tersebut, termasuk melakukan 
penghindaran pajak.  
Apabila dilihat dari sudut pandang lainnya, pembayaran pajak merupakan salah 
satu aktivitas dari tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut Hoi et al. (2013), 
menyebutkan bahwa pembayaran pajak merupakan suatu cara yang mendasar bagi 
perusahaan agar dapat terlibat dengan masyarakat. Hal ini mengartikan bahwa 
perusahaan dengan kualitas CSR yang baik, maka akan menghindari aktivitas 
penghindaran pajak, karena pajak merupakan bagian dari aktivitas CSR. 
Perusahaan yang berkomitmen melaksanakan kegiatan CSR secara berkelanjutan, 
maka akan melaksanakan pembayaran pajak secara bertanggung jawab. Lanis & 
Richardson (2012) menyimpulkan bahwa kualitas tanggung jawab sosial 
perusahaan berbanding terbalik terhadap penghindaran pajak. Selain itu, 
perusahaan yang dengan tanggung jawab sosial yang baik maka akan membayar 





Hubungan antara penghindaran pajak dan tata kelola perusahaan serta tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR), dianalisis dalam berbagai makalah penelitian 
dengan sampel negara-negara Anglo-Saxon khususnya Amerika Serikat. Masih 
sedikit peneliti yang menguji pengaruh tata kelola perusahaan dan tanggung jawab 
sosial perusahaan terhadap hubungan antara penghindaran pajak dan nilai 
perusahaan yang ada di Indonesia. Tujuan dari makalah ini adalah untuk 
mengetahui adanya pengaruh tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan di Indonesia. Selain itu, 
penelitian ini juga mengidentifikasikan mengenai penghindaran pajak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Literatur tentang tata kelola perusahaan menemukan bahwa manajemen 
perpajakan dikaitkan dengan biaya agensi dan biaya pelaporan (Desai & 
Dharmapala, 2006). Ada bukti bahwa tata kelola perusahaan merupakan penentu 
utama penciptaan dan penghancuran nilai (Desai & Dharmapala, 2009). Menurut, 
Lanis & Richardson (2012) literatur tentang CSR mengarah pada kesimpulan 
bahwa ada hubungan positif antara CSR dan penghindaran pajak. CSR yang lebih 
tinggi dikaitkan dengan tingkat pajak efektif yang lebih rendah (Davis et al., 2016).  
Analisis ini memperluas penelitian yang telah dikembangkan di Amerika 
Serikat dan Eropa, dengan mempertanyakan apakah kerangka kerja agensi sebagai 
penjelasan untuk penghindaran pajak dapat diterapkan pada perusahaan-perusahaan 
di Indonesia. Singkatnya, analisis di Eropa menunjukkan bahwa penghindaran 
pajak tidak menciptakan nilai. Hubungan antara tarif pajak efektif dan nilai 





dan sosial yang rendah. Selain itu, tata kelola perusahaan juga tidak dapat 
menjelaskan apakah penghindaran pajak menciptakan nilai bagi perusahaan-
perusahaan di Eropa. 
Untuk sample di Eropa, ditemukan bahwa konsep agensi tidak berfungsi 
sebagai penjelasan yang baik tentang penghindaran pajak. Namun, CSR memang 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dimana perusahaan dengan karakteristik 
sosial dan lingkungan yang lemah menunjukkan tingkat pajak efektif yang lebih 
tinggi. Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jessica & Toly 
(2014) mengungkapkan bahwa kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap perusahaan dalam membayarkan beban pajak yang lebih 
kecil. Dan selanjutnya, tidak ada bukti yang ditemukan keterlibatan nilai 
perusahaan dalam penghindaran pajak. Desai & Dharmapala (2009) berpendapat 
berdasarkan teori agensi yang menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang 
kuat dapat mengurangi biaya agensi yang terkait dengan penghindaran pajak. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis termotivasi untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “PENGARUH PENGHINDARAN PAJAK 
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
SEBAGAI MODERASI”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 





1. Apakah penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan bagi 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh positif terhadap hubungan antara 
penghindaran pajak dan nilai perusahaan bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia? 
3. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap 
hubungan antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan bagi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan  
bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan terhadap hubungan antara 
penghindaran pajak dan nilai perusahaan bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3. Untuk menganalisis pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
hubungan antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan bagi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kegunaan sebagai berikut : 
1. Aspek Teoritis 





a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi teori berupa bukti 
empiris mengenai pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan, 
pengaruh tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan  terhadap 
hubungan antara penghindaran pajak dengan nilai perusahaan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, wawasan 
dan referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Aspek Praktis 
Kegunaan praktis yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan atau 
sumbangan pemikiran mengenai penghindaran pajak bagi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dalam tindakan 
pengambilan keputusan bagi pemilik perusahaan, manajer, regulator, dan 
investor. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima 
bagian sistematika sebagai berikut : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 







BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini mendeskripsikan objek penelitian, analisis data dan interpretasi hasil. 
BAB V  : PENUTUP 
Bab terakhir berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran penelitian yang 
akan datang. 
